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Abstrak
Desa Dendang merupakan suatu daerah yang terletak di wilayah Kecamatan Kelapa, Kabupaten

Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Desa Dendang memiliki berbagai potensi sumber
daya alam dan potensi sumber daya manusia, salah satunya sumber air panas yang terletak di Dusun
Juruh. Rendahnya tingkat kesadaran warga Desa Dendang akan potensi tersebut berakibat tidak
dimanfaatkan secara maksimal. Desa Dendang juga memiliki kerajinan seperti kopiah resam dan
anyaman bambu yang dijadikan sebagai UMKM masyarakat setempat. Program Bina Desa (BINDES)
Himpunan Mahasiswa Matematika (HIMATIKA) yang akan dilaksanakan di Desa Dendang
bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada masyarakat setempat sehingga mampu mengelola
potensi wisata yang ada, mempromosikan Wisata Air Panas di Desa Dendang sebagai salah satu desa
wisata yang ada di Bangka Barat dengan cara promosi pada media sosial dan membuat area foto yang
instagramable pada lokasi sumber air panas di wisata yang ada, dan membuat kreasi dari resam
berupa cendera mata untuk Wisata Air Panas. Metode pelaksanaan program ini meliputi identifikasi
masalah, analisis kebutuhan, penetapan khalayak sasaran, perumusan indikator keberhasilan,
pelaksanaan program, strategi pembinaan khalayak sasaran, penguatan jejaring koordinasi,
monitoring dan evaluasi, pelaporan. Program yang telah kami laksanakan adalah focus grup
discusion dan inisiasi pembentukan pokdarwis, seminar strategi pengelolaan desa wisata, seminar
strategi pemasaran UMKM resam, pembuatan spot foto dan decorative plants park. Harapan dengan
telah terlaksananya program ini, Desa Dendang semakin maju dengan masyarakat setempat yang
lebih peduli dan tidak membiarkan potensi yang ada terbengkalai.

Kata kunci : desa wisata, pemberdayaan masyarakat, wisata air panas

1. Pendahuluan

Menurut (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024) Sektor pariwisata di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tercatat memiliki 87 desa wisata. Adapun desa wisata
tersebut diantaranya Desa Wisata Jelitik Mempesona di Kab. Bangka, Desa Wisata Air
Putih di Kab. Bangka Barat, Desa Wisata Keciput di Kab. Belitung, dan lainnya. Dari
banyaknya potensi wisata yang telah diakui, masih banyak yang belum dilirik atapun perlu
dikembangkan. Salah satu potensi wisata tersebut adalah wisata kolam terapi air panas
yang terletak di Desa Dendang Kec. Kelapa Kab. Bangka Barat. Wisata kolam terapi air
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panas ini berada di Dusun Juruh, salah satu dari empat dusun yang berada di Desa
Dendang. Potensi air panas tersebut sebatas sumber daya alam tersembunyi dan hanya
menjadi konsumsi masyarakat setempat. Oleh karena itu, telah terlaksana PPK ORMAWA
HIMATIKA UBB 2023 di Desa Dendang dengan fokus utama melakukan pembangunan
wisata kolam terapi di Dusun Juruh. Selain itu, diadakan pemberdayaan masyarakat
dengan melakukan Focus Group Discussion, sosialisasi dan observasi lingkungan dalam
mengelola sumber daya alam air panas kepada masyarakat Desa Dendang. Kegiatan PPK
ORMAWA 2023 di wilayah Desa Dendang ini untuk membangun wisata kolam terapi dari
air panas yang bertujuan mengobati berbagai penyakit, memberdayakan masyarakat dalam
menggali potensi sumber daya alam, melestarikan sumber daya lokal yang dimiliki,
memberikan informasi tentang pentingnya menjaga lingkungan dan menjadikannya sebagai
desa wisata. Luaran yang telah terpenuhi dalam kegiatan PPK ORMAWA HIMATIKA 2023
adalah kolam terapi dengan crack tracking, buku pengembangan kapasitas dan soft skill
tematik dengan topik membangun wisata kolam terapi air panas, modul, ringkasan
eksekutif seluruh pelaksanaan dan evaluasi selama kegiatan berlangsung, publikasi video
yang diunggah di YouTube dan media sosial, poster dan profil hasil pelaksanaan kegiatan di
Desa Dendang. Hal tersebut menjadikannya 2 tempat wisata yang mulai diminati dan ramai
pengunjung. Namun dikarenakan tidak dikelola secara berkelanjutan menyebabkan wisata
kolam terapi air panas ini kurang terawat. Berdasarkan kondisi sekarang, maka diperlukan
pemeliharaan terhadap kolam terapi air panas dan pembinaan masyarakat sesuai dengan
pengelolaan sektor pariwisata yang terpadu. Sehingga dibutuhkan pengelolaan dengan
progres yang lebih baik dan efisien lagi mengenai ekowisata tersebut sehingga mencapai
hasil yang optimal. Oleh karena itu, Program Bina Desa HIMATIKA Tahun 2024
mengangkat topik Desa Wisata dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Desa Dendang
dalam Pengembangan Wisata Air Panas Juruh untuk Menuju Desa Wisata Berkelanjutan”
Tujuan kegiatan BINA DESA di Desa Dendang yaitu :

e Melakukan pembinaan bersama masyarakat terkait pengelolaan dan pengembangan
Wisata Air Panas di Desa Dendang.

e Mempromosikan Wisata Air Panas di Desa Dendang sebagai salah satu desa wisata
yang ada di Banglka Barat dengan cara promosi pada media sosial dan membuat area
foto yang instagramable pada lokasi sumber air panas di wisata yang ada

e Membuat kreasi dari resam berupa cendera mata untuk Wisata Air Panas.

Kegiatan Program Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan diharapkan dapat meningkatkan
rasa kesadaran dan antusiasme masyarakat yang ada di Desa Dendang untuk merawat
serta mengembangkan potensi sumber daya yang ada sehingga dapat menjadi desa wisata
yang memiliki banyak pengunjung dimana nantinya bisa membantu peningkatan kestabilan
ekonomi masyarakat di Desa Dendang.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan Bina Desa 2024 dilaksanakan pada bulan Juli hingga September
di Dusun Juruh Desa Dendang, Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kep.
Bangka Belitung. Potensi yang diangkat adalah wisata air panas, dimana wisata air panas
di Dusun Juruh saat ini masih belum terkelola dengan baik karena kurangnya kesadaran
masyarakat akan perawatan dan pemanfaatannya. Sasaran dari kegiatan Bina Desa ini
adalah masyarakat Desa Dendang terutama masyarakat dan pemuda Dusun Juruh, serta
melibatkan Pemerintah Desa Dendang. Pelaksanaan kegiatan Bina Desa ini dilaksanakan
secara luring yang akan difokuskan pada kegiatan koordinasi dengan pemerintah setempat,
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sosialisasi, seminar dan pendampingan lapangan dalam proses pengembangan Wisata Air
Panas dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada.

Identifikasi Analisis Penetapan

khalayak sasaran
masalah kebutuhan ‘

Strategi

pembinaan
khalayak Pelaksanaan Perumusan

sasaran Program indikator
keberhasilan

-

Gambar 1. Roadmap Pelaksanaan Program Bina Desa
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1. Persiapan Program Bina Desa

Pelaksanaan kegiatan Bina Desa ini diawali dengan proses identifikasi
permasalahan dengan cara koordinasi dengan masyarakat Desa Dendang dan observasi
di lapangan. Berdasarkan hasil diskusi dan observasi dapat diidentifikasikan
masalahnya bahwa kurangnya antusias masyarakat dalam mengembangkan potensi
sumber daya yang ada dan belum adanya komunitas yang fokus mengembangkan potensi
yang ada sehingga menyebabkan potensi yang ada kurang bernilai secara ekonomis.

Sumber daya alam berupa Wisata Air Panas yang ada di Desa Dendang ini pada
hakikatnya perlu dikembangkan untuk membantu peningkatan kestabilan ekonomi di
masyarakat oleh karena itu diperlukan dilakukannya pembinaan kepada masyarakat
agar lebih sadar dan peduli akan potensi yang ada. Melalui program Bina Desa ini
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dan antusiasme masyarakat terkait
pemanfaatan potensi sumber daya yang ada. Berdasarkan hal ini maka kegiatan Bina
Desa ini akan dijalankan dengan melibatkan masyarakat di Desa Dendang.

2. Focus Group Discussion (FGD)

Kegiatan diskusi bersama dengan masyarakat, khususnya pemuda-pemudi yang
membahas isu maupun permasalahan yang terjadi di lokasi kegiatan demi kelancaran
program.

3. Pembentukan dan Penetapan POKDARWIS serta Seminar Strategi Pengelolaan

Desa Wisata

Kegiatan ini akan difokuskan untuk membentuk kelompok yang akan mengelola
wisata kolam terapi air panas saat berlangsungnya program. Kegiatan ini dilaksanakan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Dendang untuk keberlanjutan
pengelolaan wisata.

4. Seminar Strategi Pemasaran UMKM
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UMKM kreasi dari resam yang banyak dimiliki warga berpotensi dimanfaatkan
sebagai cendera mata khas Dendang dan membangun ekonomi yang stabil bagi
masyarakat di Desa Dendang. Oleh karena itu akan diberikan seminar strategi
pemasaran untuk meningkatkan promosi dari UMKM tersebut.

5. Nonton dan Senam Bersama

Kegiatan nonton film dan senam pagi bersama dengan masyarakat sekitar
merupakan kegiatan tambahan yang bertujuan untuk mendekatkan diri dengan
masyarakat sekitar, terkhusus ibu PKK, pemuda-pemudi dan anak-anak di Desa

Dendang.

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan yang sudah dilaksanakan akan dimonitoring setiap bulannya. Proses
monitoring dan evaluasi dilakukan oleh tim yang dibentuk HIMATIKA bekerja sama
dengan masyarakat di Desa Dendang. Hasil monitoring tersebut akan digunakan untuk
mengevaluasi seberapa besar kemajuan dari kegiatan yang sudah dijalankan.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Kegiatan

Discussion (FGD)

Program Deskripsi Program
Persiapan Dalam mengimplementasikan program pengabdian masyarkaat
Program Bina | yaitu bina desa dalam mewujudkan desa wisata berkelanjutan dari
Desa hasil program pengabdian di tahun 2023, menentukan anggota
pengabdian dan menganalisis permasalahan dilakukan sebagai
tahap awal persiapan untuk menunjang program ini.
Focus Group | Kegiatan diskusi dengan pemuda pemudi Desa Dendang terkait

program yang dijalankan selama kurang lebih tiga (3) bulan kedepan.
Serta diskusi terkait pembentukan POKDARWIS (Kelompok Sadar
Wisata) guna menjalankan program keberlanjutan desa wisata.

Seminar Strategi
dan Pengelolaan
Wisata

Kegiatan seminar ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
terkait pengelolaan wisata yang disampaikan oleh pemuda yang
sudah direkomendasikan oleh pihak Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bangka Barat. Sehingga hal ini dapat menjadi
langkah awal dalam keberlanjutan program desa wisata di Desa
Dendang. Sasaran dari kegiatan ini yaitu Karang Taruna Desa
Dendang, Mayarakat Desa Dendang dan Pemerintah Desa Dendang.
Yang dimana hal ini bertujuan menciptakan koordinasi yang baik
dalam mewujudkan pencapaian dewa wisata di Desa Dendang.

Seminar Strategi
Pemasaran
UMKM

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap
pemasaran UMKM dengan baik. Melihat antusias warga Desa
Dendang yang memiliki keahlian dan kemampuan dalam membuat
kerajianan resam sehingga diperlukannya pemahaman terkait
pemasaran produk. Kegiatan ini disampaikan langsung dari
perwakilan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Bangka Barat. Sasaran kegiatan ini tentunya Ibu PKK, Mayarakat
Desa Dendang dan Pemerintah Desa Dendang. Dengan ini tentunya
dapat menjadi langkah menumbuhkan ekonomi di Desa Dendang.

Nonton dan senam
Bersama

Kegiatan ini tentunya dapat menunjang kedekatan antara tim Bina
Desa dengan mayarakat sekitar sehingga dapat memberdayakan
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masyarakat dalam proses pengembangan desa wisata dan berbagai
potensi yang ada di Desa Dendang.

Kegiatan Bina Desa ini berfokus pada pembinaan masyarakat melalui kegiatan
seminar, pembuatan gapura dan spot foto sekaligus mengembangkan pemasaran UMKM
resam yang sudah berjalan. Oleh karena itu diadakan kegiatan Bina Desa ini dilaksanakan
dengan tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap monitoring dan evaluasi. Namun
secara teknis kegiatan ini lebih berfokus kepada pelaksanaan.

Gambar 1. Persiapan program Gambar 2. Seminar Pengelolaan Desa Wisata

Gambar 5. Pembuatan spot foto

Koordinasi dengan pihak pemerintah desa menjadi tahapan awal dalam tahap
persiapan program Bina Desa. Dari melakukan koordinasi tersebut, ditemukannya
permasalahan yaitu kurangnnya kesadaran masyarkat sekitar dalam mengelola wisata air
panas yang berlokasi di Dusun Juruh. Kegiatan selanjutnya berdiskusi dengan pemerintah
desa dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada program bina desa. Kemudian
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dilaksanakannya Focus Group Discussion (FGD) dengan sasaran masyarakat terkhusus
pemuda-pemudi Desa Dendang. Kegiatan selanjutnya seminar UMKM yang bertujuan
untuk mengembangkan UMKM dengan strategi pemasaran yang baik, dalam hal ini sararan
kegiatan yaitu masyarakat Desa Dendang dan yang menjadi narasumber dari pihak Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Mikro Kabupaten Bangka Barat. Selanjutnya kegiatan seminar
pengelolaan desa wisata yang menjadi sasaran dari kegiatan ini yaitu pemuda-pemudi Desa
Dendang yang akan menjadi bagaian dari PokDarWis sehingga dapat memahami strategi
dalam pengelolaan wisata air panas. Selanjutnya pembelian bahan yang diperlukan dalam
pelaksanaan lapangan. Setelah bahan yang diperlukan sudah tersedia dilanjutkan dengan
pembuatan gapura, spot foto dan decorative plants park.

Kegiatan pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan baik dan lancar tentu saja
berkat kerja sama antara Tim Bina Desa HIMATIKA UBB, Masyarakat Dusun Juruh Desa
Dendang, Pemerintah Desa Dendang, dan seluruh mitra lainnya.

4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dari pelaksanaan program sebagai berikut.
1. Terbentuknya suatu kelembagaan masyarakat yaitu kelompok sadar wisata
(PokDarWis) sebagai bentuk aplikasi dari sosialisasi sadar wisata.
2. Tercapainya dalam proses memberdayakan masyarakat Desa Dendang dalam
membantu program Desa Wisata yang berkelanjutan
3. Tercapainya pembangunan sarana dan prasarana tambahan untuk menunjang tempat
wisata seperti Gapura dan Saung
4. Tercapainya pembangunan Spot Foto dan Decorative Plants Park
Saran dari pelaksanaan program
Untuk keberlanjutan program ini kita dapat melakukan:
1. Membantu Masyarakat desa dalam mengembangkan homestay atau akomodasi
lainnya dalam proses pengembangan desa menjadi desa wisata
2. Menggali potensi desa wisata yang lain, seperti kearifan lokal, tradisi, dan kerajinan
untuk menggali potensi desa
3. Menjalin kemitraan dengan pemerintah kabupaten dan juga dinas pariwisata atau
lembaga riset untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa
sebagai bekal untuk mengelola desa wisata
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